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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan dari proses penelitian artistik
menggunakan metode Praktik Led Riserch dan pendekatan diskursus
analisis hingga hingga penciptaan bersama karya Performance Lecture
“Nyanyian Musim-Musim” penulis menyimpulkan :

Pertama : Sako Seng sebagai tradisi berkebun masyarakat Desa
Wairkoja merupakan identitas dan modal sosial bagi masyarakat
setempat dengan habitus yang telah dihidupi selama bertahun-tahun
hingga saat ini, dimana ladang menjadi pusat segala sumber kehidupan.
Ritual dan kerja-kerja koletif dalam sistem pertanian tradisional
menjadikan Sako Seng sebagai identitas dan modal sosial serta modal
kultural yang kuat bagi masyarakat setempat. Sedangkan upah bayaran
atau pembagian hasil tanaman merupakan bagian dari modal ekomoni
yang dimiliki warga setempat.

Kedua : pengaruh modernitas yang ditandai dengan kehadiran
alat-alat kerja seperti traktor, bibit tanaman, pupuk dan sistem pertanian
moderen menjadikan Sako Seng kemudian perlahan-lahan meredup.
Pengaruh modernitas ini dimaksud untuk peningkatan produktifitas
tanaman, namun juga tidak dapat dipungkiri meninggalkan
permasalahan lain yang dapat dibaca sebagai kekerasan simbolik yang

tidak tampak karena sako seng dilihat sebagai tradisi yang usang ketika
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berhadapan dengan sistem pertanian modern.

Ketiga upaya negosiasi dalam menjaga ketahanan pangan
kemudian penulis lakukan melalui membaca ualang praktik dan makna
sako seng yang kemudian diwujudkan kedalam bentuk “Lecture
Performace Nyanyian Musim-Musim”. Pemilihan judul karya Nyanyian
Musim-Musim kemudian merujuk pada bentuk sako seng yang sangat
performatif, menyuarakan narasi-narasi yang hampir hilang. Sedangkan
Musim-musim menggambarkan musim itu sendiri juga perubahan-

perubahan yang terus terjadi dalam dunia pertanian.

Keempat berdasarkan temuan-temuan diatas Performance
Lecture kemudian menjadi pilihan bentuk untuk mewujudkan peristiwa,
narasi sejarah melalui pembacaan ulang praktik dan makna sako seng
masyarakat desa Wairkoja. Hal ini dibuat dengan mengkolaborasikan
narasi-narasi, temuan artistik dari sisa-sisa praktek Sako Seng.
Nyanyian, narasi-narasi, gerak tubuh, musik dan pemanfaatan media
dinggunakan untuk menciptakan peristiwa. Penciptaan karya ini dapat
menjadi media edukasi (knowledge sharing), mengangkat narasi-narasi
sistem pertanian tradisional yang hampir hilang dan upaya pengarsipan

dalam bentuk karya teater atau pertunjukan.
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